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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPA bagi 
siswa inklusi melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 
penggunaan media pembelajaran yang mampu mendukung keberagaman kebutuhan belajar peserta didik pada kelas 
inklusi, khususnya dalam pembelajaran IPA yang memerlukan visualisasi dan interaksi pembelajaran yang lebih 
konkret. Metode penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai artikel dan buku ilmiah yang berkaitan dengan media 
pembelajaran interaktif, pendidikan inklusif, serta pembelajaran IPA inklusif yang dipublikasikan pada rentang tahun 
2020–2025. Proses analisis dalam penelitian ini dijalankan melalui serangkaian tahapan, meliputi identifikasi, seleksi, 
evaluasi, hingga sintesis data dari berbagai sumber literatur yang relevan. Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh, 
media pembelajaran interaktif terbukti memberikan pengaruh positif terhadap sejumlah aspek pembelajaran, di 
antaranya peningkatan motivasi belajar, penguasaan konsep IPA, kemampuan berpikir kritis, serta keterlibatan aktif 
siswa inklusi dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu, pemanfaatan teknologi interaktif juga dinilai mampu 
memperluas aksesibilitas pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus, khususnya siswa tunarungu dan 
tunanetra. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran interaktif memegang 
peranan yang krusial dalam mewujudkan pembelajaran IPA yang lebih adaptif, inklusif, dan efektif bagi seluruh peserta 
didik. Pengembangan media berbasis teknologi yang memperhatikan aspek aksesibilitas dan kebutuhan individual 
siswa perlu terus dilakukan untuk mendukung implementasi pendidikan inklusif secara optimal. 
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PENDAHULUAN 

Era digital membawa perubahan mendasar dalam pembelajaran IPA melalui kemajuan teknologi. 
Dengan memanfaatkan media berbasis digital, guru kini dapat menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif 
dan berkesan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas serta keterlibatan peserta didik dalam memahami 
konsep sains. Salah satu inovasi yang banyak digunakan adalah media pembelajaran interaktif yang 
mengintegrasikan berbagai unsur multimedia seperti teks, gambar, audio, video, animasi, simulasi, dan umpan 
balik langsung dalam proses pembelajaran (Wulandari et al., 2022). Temuan tersebut sejalan dengan teori 
multimedia learning yang menyatakan bahwa kombinasi teks, gambar, audio, dan visualisasi yang dirancang 
secara tepat dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran (Mayer, 2021). Hal 
ini didukung oleh penelitian (Moreno & Mayer, 2007) yang menunjukkan bahwa integrasi berbagai unsur 
multimedia dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemrosesan informasi dan membantu peserta didik 
membangun pemahaman konsep secara lebih efektif. Media pembelajaran berbasis interaksi dua arah mampu 
membangkitkan keterlibatan siswa secara personal dengan materi pelajaran. Dengan demikian, peserta didik 
dapat membangun fondasi pemahaman konsep mereka sendiri tanpa ketergantungan penuh pada instruksi 
guru.  

Dalam konteks pembelajaran IPA, penggunaan media pembelajaran interaktif memiliki peran yang 
sangat penting karena banyak konsep IPA bersifat abstrak dan memerlukan visualisasi agar lebih mudah 
dipahami peserta didik. Melalui media interaktif, konsep-konsep yang sulit diamati secara langsung dapat 
disajikan dalam bentuk simulasi, animasi, maupun visualisasi digital sehingga membantu peserta didik 
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memahami materi secara lebih konkret (Wulandari et al., 2022). Pemanfaatan media interaktif tidak hanya 
berfokus pada penguatan aspek kognitif, tetapi juga memiliki andil besar dalam memicu antusiasme belajar, 
partisipasi aktif, serta mempertajam nalar kritis peserta didik sepanjang proses instruksional. 

Dalam sistem pendidikan inklusif yang menjunjung tinggi kesetaraan hak bagi seluruh siswa termasuk 
mereka yang berkebutuhan khusus, kehadiran media pembelajaran interaktif menjadi elemen yang semakin 
vital untuk memastikan setiap individu memperoleh layanan pendidikan berkualitas tanpa adanya sekat 
diskriminasi. (Kasman, 2020; UNESCO, 2020) menegaskan bahwa pendidikan inklusif merupakan upaya 
untuk memastikan seluruh peserta didik memperoleh akses, partisipasi, dan kesempatan belajar yang setara 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing. Sejalan dengan hal tersebut, (Ainscow, 2020) 
menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam 
mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik melalui penyediaan lingkungan belajar yang inklusif 
dan responsif. Oleh karena itu, keberagaman karakteristik peserta didik pada kelas inklusif menuntut guru 
untuk menyediakan pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan mudah diakses oleh seluruh peserta didik. 

Sejumlah studi telah mengonfirmasi bahwa penggunaan perangkat ajar berbasis digital dan interaktif 
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu proses pendidikan. (Alifah et al., 2023) 
melaporkan bahwa media pembelajaran digital mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. 
Sejalan dengan temuan tersebut, (Sabrina et al., 2025) menemukan bahwa penggunaan media ajar digital 
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA. Data 
tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan melampaui perannya sebagai 
instrumen distribusi materi, melainkan berfungsi sebagai elemen krusial dalam mentransformasi dan 
meningkatkan standar mutu pengalaman belajar secara komprehensif. 

Di lingkup pendidikan inklusif, media pembelajaran interaktif memegang peranan krusial dalam 
memperluas jangkauan dan memudahkan akses terhadap materi ajar bagi para peserta didik yang memiliki 
kebutuhan khusus (Sofiana et al., 2025) mengungkapkan bahwa media audio-taktil mampu membantu peserta 
didik tunanetra memahami konsep IPA melalui kombinasi rangsangan suara dan sentuhan. Sementara itu, 
(Haq, 2025) menjelaskan bahwa multimedia interaktif yang dilengkapi bahasa isyarat dapat membantu peserta 
didik tunarungu memahami materi IPA dengan lebih baik. Selain itu, perkembangan teknologi terbuka dan 
machine learning juga membuka peluang pengembangan platform pembelajaran yang lebih personal dan 
adaptif bagi peserta didik berkebutuhan khusus (Togni, 2025). Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
pengembangan media pembelajaran interaktif maupun implementasi pendidikan inklusif, sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada efektivitas media secara umum atau hanya mengkaji implementasinya pada 
konteks pembelajaran tertentu. Kajian yang secara khusus mensintesis berbagai bukti empiris mengenai 
efektivitas media pembelajaran interaktif dalam mendukung pembelajaran IPA bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus pada kelas inklusif masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 
mengintegrasikan berbagai jenis media interaktif, manfaat pembelajaran, karakteristik peserta didik sasaran, 
serta tantangan implementasinya ke dalam satu kajian yang komprehensif. Keterbatasan tersebut menunjukkan 
adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Menurut (Snyder, 2019) literature review yang 
dilakukan secara sistematis mampu memberikan sintesis pengetahuan yang lebih komprehensif, Pendekatan 
systematic literature review juga memungkinkan proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis penelitian dilakukan 
secara lebih terstruktur dan dapat direplikasi sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih objektif dan 
terpercaya (Kitchenham & Charters, 2007). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR). Pendekatan SLR dipilih karena mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil 
penelitian secara sistematis, transparan, dan komprehensif sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai suatu topik penelitian (Page et al., 2021). Melalui pendekatan ini diharapkan dapat 
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas media pembelajaran interaktif dalam mendukung 
pembelajaran IPA bagi peserta didik berkebutuhan khusus pada kelas inklusif. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis media pembelajaran interaktif yang digunakan, menganalisis 
efektivitasnya terhadap pembelajaran IPA, serta mengkaji tantangan dan peluang pengembangannya dalam 
mendukung pendidikan inklusif. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai efektivitas media pembelajaran interaktif 
dalam mendukung pembelajaran IPA bagi peserta didik berkebutuhan khusus pada kelas inklusif. Metode SLR 
dipilih karena mampu menghasilkan sintesis pengetahuan yang sistematis dan komprehensif melalui prosedur 
pencarian, seleksi, dan analisis literatur yang terstruktur (Xiao & Watson, 2019; Paul & Criado, 2020). 

Prosedur penelitian mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan 
(eligibility), dan inklusi artikel (Page et al., 2021). Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google 
Scholar dengan menggunakan kata kunci “media pembelajaran interaktif”, “interactive learning media”, 
“pembelajaran IPA”, “science learning”, “pendidikan inklusif”, “inclusive education”, “peserta didik 
berkebutuhan khusus”, dan “special needs students”. 

 

Gambar 1. Prosedur PRISMA 

Hasil pencarian awal memperoleh 25 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya 
dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi 
meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2025; (2) artikel membahas media pembelajaran 
interaktif, pembelajaran IPA, atau pendidikan inklusif; (3) artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap (full 
text); dan (4) artikel memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel 
yang terduplikasi; (2) artikel yang tidak membahas media pembelajaran interaktif; dan (3) artikel yang tidak 
sesuai dengan fokus penelitian. Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 10 artikel yang memenuhi 
kriteria dan dianalisis lebih lanjut. 

Instrumen penelitian berupa lembar ekstraksi data yang digunakan untuk mengidentifikasi serta 
mengelompokkan informasi penting dari setiap artikel. Penggunaan lembar ekstraksi data dalam systematic 
literature review bertujuan untuk memastikan proses pengumpulan informasi dilakukan secara sistematis dan 
konsisten sehingga memudahkan proses sintesis hasil penelitian (Peters et al., 2020). Aspek yang dianalisis 
meliputi identitas penelitian, jenis media pembelajaran interaktif yang digunakan, karakteristik peserta didik, 
manfaat media terhadap pembelajaran IPA, serta tantangan implementasi media pada kelas inklusif. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis). Analisis tematik 
digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikan pola atau tema yang muncul dari 
berbagai sumber data sehingga mampu menghasilkan sintesis temuan yang lebih komprehensif (Braun & 
Clarke, 2006). Data yang diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu jenis media 
pembelajaran interaktif, efektivitas media terhadap pemahaman konsep IPA, kontribusi media terhadap 
aksesibilitas pembelajaran, pengaruh media terhadap kemampuan berpikir kritis dan partisipasi peserta didik, 
serta tantangan implementasi media pada pembelajaran inklusif. Selanjutnya, seluruh temuan disintesis untuk 
memperoleh pola, kecenderungan, dan temuan utama mengenai efektivitas media pembelajaran interaktif. 
Proses sintesis dilakukan untuk mengintegrasikan hasil penelitian yang memiliki karakteristik berbeda sehingga 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Aromataris & Pearson, 
2014) dalam mendukung pembelajaran IPA bagi peserta didik berkebutuhan khusus pada kelas inklusif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, kajian literatur ini menganalisis 10 
artikel terpilih yang mengulas ragam instrumen media interaktif dalam pembelajaran sains serta bagaimana 
implementasinya dalam lingkungan pendidikan inklusif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media 
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui peningkatan pemahaman 
konsep, motivasi belajar, dan partisipasi peserta didik (Wulandari et al., 2022; Alifah et al., 2023; Sabrina et 
al., 2025). Selain itu, penggunaan media yang dirancang sesuai kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus 
juga berkontribusi terhadap peningkatan aksesibilitas pembelajaran (Sofiana et al., 2025; Haq, 2025). 

Analisis terhadap berbagai literatur berhasil memetakan beragam instrumen media interaktif yang 
diterapkan dalam pembelajaran sains bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Instrumen-
instrumen tersebut memiliki fitur dan kegunaan yang bervariasi guna menyesuaikan dengan karakteristik 
belajar unik setiap peserta didik, dengan ringkasan mengenai kategori media tersebut dipaparkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran IPA bagi Siswa Inklusi 

No Peneliti 
Jenis Media 

Pembelajaran 
Interaktif 

Subjek/Karakte
ristik Siswa 

Temuan Penelitian 
Implikasi dalam Pembelajaran 

IPA Inklusif 

1 (Wulandari et 
al., 2022) 

Multimedia 
interaktif berbasis 
audio visual 

Peserta didik 
sekolah dasar 

Multimedia interaktif 
meningkatkan minat dan 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 

Membantu visualisasi konsep 
IPA yang abstrak sehingga 
materi lebih mudah dipahami 
siswa inklusi 

2 (Alifah et al., 
2023) 

Media 
pembelajaran 
digital 

Siswa sekolah 
dasar 

Media digital memberikan 
pengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa 

Pembelajaran IPA menjadi 
lebih menarik dan interaktif 

3 (Sabrina et al., 
2025) 

Media ajar digital 
interaktif 

Siswa sekolah 
dasar 

Media digital mampu 
meningkatkan 
keterampilan berpikir 
kritis siswa 

Mendukung pembelajaran 
IPA berbasis aktivitas dan 
pemecahan masalah 

4 (Sofiana et al., 
2025) 

Media audio-taktil Siswa tunanetra 
di kelas inklusi 

Media audio-taktil 
membantu siswa 
memahami materi IPA 
melalui suara dan 
sentuhan 

Meningkatkan aksesibilitas 
pembelajaran IPA bagi siswa 
tunanetra 

5 (Haq, 2025) Multimedia 
interaktif berbasis 
bahasa isyarat 

Peserta didik 
tunarungu 

Penggunaan bahasa isyarat 
mempermudah 
pemahaman konsep IPA 

Membantu komunikasi dan 
pemahaman siswa tunarungu 
dalam pembelajaran 

6 (Togni, 2025) Platform 
pendidikan inklusif 
berbasis teknologi 
terbuka dan 
machine learning 

Peserta didik 
berkebutuhan 
khusus 

Platform digital 
meningkatkan aksesibilitas 
dan pengalaman belajar 
personal 

Mendukung pembelajaran 
IPA yang adaptif dan fleksibel 

7 (Rahayu, 
2023) 

Teknologi interaktif 
dalam pendidikan 
inklusif 

Siswa inklusi Teknologi interaktif 
meningkatkan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran 

Membantu menciptakan 
lingkungan belajar yang 
inklusif 

8 (Khoirunnisa 
et al., 2025) 

Pembelajaran IPA 
berbasis guided 
inquiry dengan 
media interaktif 

Siswa sekolah 
dasar inklusi 

Guided inquiry 
meningkatkan 
keterampilan proses sains 
siswa 

Pembelajaran IPA menjadi 
lebih aktif dan bermakna 

9 (Reddy et al., 
2021) 

Pembelajaran 
digital berbasis 
teknologi 

Peserta didik 
dalam 
pendidikan 
daring 

Terdapat hambatan akses 
teknologi dan kesenjangan 
digital 

Perlu pemerataan akses 
teknologi dalam pembelajaran 
inklusif 

10 (Mu’awwanah 
et al., 2021) 

Strategi 
pembelajaran 
adaptif berbantuan 
media 

Anak 
berkebutuhan 
khusus 

Media adaptif membantu 
proses pembelajaran sesuai 
kebutuhan siswa 

Mendukung pembelajaran 
IPA yang lebih individual dan 
responsif 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, ditemukan bahwa penggunaan media interaktif dalam 
pembelajaran IPA pada kelas inklusif menunjukkan variasi yang cukup beragam, mulai dari multimedia audio 
visual, media digital, media audio-taktil, multimedia berbasis bahasa isyarat, hingga platform pembelajaran 
berbasis teknologi adaptif. Variasi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran tidak lagi 
berfokus pada penyampaian materi semata, tetapi juga pada upaya mengakomodasi karakteristik dan 
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis audio visual dan media pembelajaran 
digital menjadi bentuk media yang dominan ditemukan dalam artikel yang dianalisis. Media tersebut terbukti 
mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan peserta didik, hasil belajar, serta kemampuan berpikir kritis 
(Wulandari et al., 2022; Alifah et al., 2023; Sabrina et al., 2025). Temuan ini Hal ini menunjukkan bahwa 
elemen visual dan fitur interaktif dalam media ajar menjadi faktor kunci dalam memfasilitasi pemahaman 
siswa terhadap materi sains yang kompleks. Melalui integrasi berbagai format seperti teks, video, dan animasi, 
konsep-konsep teoretis dapat disajikan secara lebih nyata, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih 
mendalam dan substantif bagi para murid. 

Tidak hanya efektif dalam memperkuat penguasaan konsep, pemanfaatan media pembelajaran interaktif 
juga memiliki peran vital dalam meningkatkan kemudahan akses belajar bagi para peserta didik berkebutuhan 
khusus.Penggunaan media audio-taktil pada peserta didik tunanetra serta multimedia berbasis bahasa isyarat 
pada peserta didik tunarungu menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran telah mengarah pada 
pemenuhan kebutuhan belajar yang lebih inklusif (Sofiana et al., 2025; Haq, 2025). Hasil ini mengisyaratkan 
bahwa tingkat keberhasilan media pembelajaran interaktif tidak semata-mata bertumpu pada kemutakhiran 
teknologi yang diusung, melainkan sangat bergantung pada fleksibilitasnya dalam mengakomodasi profil dan 
kebutuhan belajar setiap peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan prinsip Universal Design for Learning 
(UDL) yang menekankan pentingnya penyediaan berbagai bentuk representasi, keterlibatan, dan ekspresi 
dalam pembelajaran untuk mengakomodasi keragaman kebutuhan peserta didik (Al-Azawei et al., 2021). 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi interaktif yang lebih adaptif, seperti 
platform pendidikan berbasis teknologi terbuka dan machine learning, mampu meningkatkan aksesibilitas 
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih personal bagi peserta didik berkebutuhan khusus (Togni, 
2025). Selain itu, penggunaan model guided inquiry yang dipadukan dengan media interaktif terbukti 
mendukung pengembangan keterampilan proses sains dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 
menemukan konsep secara mandiri (Khoirunnisa et al., 2025). Namun demikian, beberapa penelitian juga 
mengidentifikasi adanya tantangan berupa keterbatasan akses teknologi, kesenjangan digital, serta kesiapan 
guru dalam memanfaatkan media berbasis teknologi (Reddy et al., 2021). 

Berdasarkan hasil sintesis yang dilakukan, temuan utama penelitian ini mengindikasikan bahwa 
keberhasilan implementasi media interaktif dalam pembelajaran IPA inklusif tidak hanya ditentukan oleh 
kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi lebih dipengaruhi oleh tingkat aksesibilitas, kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta didik, serta kesiapan guru dalam mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. 
Eksplorasi ini mengindikasikan bahwa efektivitas instrumen pendidikan jauh lebih dipengaruhi oleh 
penerapan prinsip desain inklusif ketimbang tingkat kerumitan atau kecanggihan teknologi yang menyertainya. 
Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian (Ok et al., 2023) yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip 
Universal Design for Learning mampu meningkatkan aksesibilitas dan partisipasi peserta didik dengan 
kebutuhan belajar yang beragam pada berbagai jenjang pendidikan. Observasi ini selaras dengan fundamental 
pendidikan inklusif yang menitikberatkan pada layanan instruksional adaptif bagi keberagaman profil siswa. 
Dengan demikian, arah pengembangan media ke depan harus memprioritaskan kerangka desain inklusif guna 
memastikan setiap pelajar dapat memperoleh nilai manfaat yang optimal dan setara. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 10 artikel yang memenuhi kriteria penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif memiliki peran penting dalam mendukung 
pembelajaran IPA bagi peserta didik berkebutuhan khusus pada kelas inklusif. Berbagai bentuk media yang 
ditemukan, seperti multimedia interaktif berbasis audio visual, media digital, media audio-taktil, multimedia 
berbasis bahasa isyarat, serta platform pembelajaran berbasis teknologi adaptif, terbukti mampu meningkatkan 
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pemahaman konsep, motivasi belajar, partisipasi aktif, kemampuan berpikir kritis, dan aksesibilitas 
pembelajaran. Hasil sintesis menunjukkan bahwa efektivitas media pembelajaran interaktif tidak hanya 
ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi lebih dipengaruhi oleh tingkat aksesibilitas, 
kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, serta kesiapan guru dalam mengintegrasikannya ke dalam proses 
pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa prinsip desain inklusif merupakan faktor penting dalam 
pengembangan media pembelajaran untuk mendukung keberhasilan pembelajaran IPA pada kelas inklusif. 
Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran interaktif yang adaptif, mudah diakses, dan berorientasi 
pada kebutuhan peserta didik perlu terus dilakukan guna mendukung terwujudnya pendidikan inklusif yang 
berkualitas. 
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